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ABSTRAK  

Data pada tahun 2018 menunjukkan jumlah penderita kanker tertinggi di 
Indonesia berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kesadaran untuk 
pencegahan melalui pemeriksaan payudara sendiri dan pap smear pada 
perempuan di Indonesia masih dalam kategori rendah-sedang dimana 
hanya  5-20% perempuan yang mengetahui pap smear dan pemeriksaan 
payudara sendiri. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan ibu wali murid dan guru TK serta serta 
meningkatnya kemampuan dalam pemeriksaan payudara sendiri. Mitra 
dalam pengabdian masyarakat ini adalah TK Aisyiah Bustanul Atfhal An 
Nur. Sasaran kegiatan adalah enam guru TK dan 15 wali murid.  Metode 
yang digunakan dalam kegiatan  ini adalah ceramah, diskusi, video dan 
demonstrasi. Metode ceramah dilaksanakan saat memberikan materi 
mengenai kanker payudara dan serviks. Diskusi dilakukan dengan tanya-
jawab dari peserta dan pemateri. Metode video dan demonstrasi untuk 
pemeriksaan payudara sendiri, dan selanjutnya dilakukan redemonstrasi. 
Hasil kegiatan pengabdian masyarakat adalah  ada peningkatan skor 
pada guru TK dan ibu wali murid. Peningkatan skor pada pengetahuan 
kanker payudara dari 80 menjadi 91.7 (p-value=0,000) dan pada kanker 
servis dari 71.4 menjadi 98.2 (p=0,000). Selain itu terdapat serta 
keterampilan  melakukan pemeriksaan payudara sendiri.  

ABSTRACT  

Data in 2018 shows that the highest prevalence of cancer in Indonesia is 
in the Special Region of Yogyakarta. Awareness for prevention through 
breast self-examination and pap smear on women in Indonesia is still in 
the low-medium category, with only 5-20% of them are aware of pap 
smear and breast examination. The purpose of this community service 
was to increase the knowledge of parents and kindergarten teachers as 
well as to increase their skills in conducting breast self-examination. The 
partner in this community service was Kindergarten of  Aisyiah Bustanul 
Atfhal An Nur. The target of the activity was six kindergarten teachers and 
15 parents. The methods used in this activity are lectures, discussions, 
videos and demonstrations. The lecture method was carried out when 
giving material about breast and cervical cancer. The discussion was 
conducted with questions and answers from participants and presenters. 
Video and demonstration methods for breast self-examination, and then 
redemonstration. The result of community service activities is that there 
is an increase in scores for kindergarten teachers and students' 
guardians. Improved scores on breast cancer knowledge from 80 to 91.7 
(p-value=0.000) and in cervical cancer from 71.4 to 98.2 (p=0.000). In 
addition there are improvement in  skills to do breast self-examination. 
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PENDAHULUAN 

Kanker dapat didefinisikan sebagai penyakit tidak menular yang disebabkan 
oleh pertumbuhan sel jaringan tubuh yang abnormal dan tidak terkendali (Simos et al., 
2014). Kanker merupakan masalah kesehatan global utama dan penyebab utama 
kematian di dunia. Badan Internasional untuk Penelitian Kanker (IARC) melaporkan 
ada 12,6 juta kasus baru kanker di seluruh dunia pada tahun 2008 (IARC, 2019).  
Kanker juga banyak terjadi di Indonesia dan terjadi peningkatan dari tahun ke tahun.  
Pada tahun 2008, terdapat 292.629 kasus baru kanker di Indonesia yang 
menyebabkan 214.626 kematian (13% dari total kematian) (IARC, 2019). Di Indonesia, 
berdasarkan data Global Burden Cancer (Globocan) menyebutkan di tahun 2018 
terdapat 18,1 juta kasus baru dengan angka kematian sebesar 9,6 juta kematian, 
dimana 1 dari 5 laki-laki dan 1 dari 6 perempuan di dunia mengalami penyakit kanker. 
Angka kejadian penyakit kanker di Indonesia (136.2/100.000 penduduk) berada pada 
urutan 8 di Asia Tenggara, sedangkan di Asia urutan ke 23. Angka kejadian tertinggi 
di Indonesia untuk laki laki adalah kanker paru yaitu sebesar 19,4 per 100.000 
penduduk dengan rata-rata kematian 10,9 per 100.000 penduduk. Sedangkan angka 
kejadian untuk perempuan yang tertinggi adalah kanker payudara yaitu sebesar 42,1 
per 100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 17 per 100.000 penduduk. 
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar, terjadi peningkatan prevalensi tumor/ 
kanker di Indonesia dari 1.4 per 1000 penduduk di tahun 2013 menjadi 1,79 per 1000 
penduduk pada tahun 2018. Prevalensi kanker tertinggi adalah di provinsi DI 
Yogyakarta 4,86 per 1000 penduduk (Riskesdas, 2018). 

Kanker salah satunya disebabkan karena perubahan gaya hidup (Katzke et al., 
2015). Sel kanker akan bersifat ganas, tumbuh cepat serta dapat menyebar ke tempat 
lain dan menyebabkan kematian bila tidak segera dicegah (World Health Organization, 
2018). Salah satu penyebab penyakit ini tidak dapat disembuhkan apabila ditemukan 
pada stadium lanjut. Banyak penderita kanker payudara yang datang ke tenaga 
kesehatan sudah dalam kondisi yang parah (Fles et al., 2010). Literatur menyebutkan  
besar pasien kanker datang ke penyedia layanan kesehatan pada stadium akhir 
penyakit (Soebadi & Tejawinata, 1996). Sebuah penelitian yang dilakukan di beberapa 
Puskesmas di satu provinsi di Indonesia menemukan bahwa 80% pasien kanker 
datang dengan kanker stadium lanjut pada diagnosis awal mereka (Fles et al., 2010).  

American Cancer Society merekomendasikan pemeriksaan dini untuk 
pencegahan kanker payudara dan kanker serviks. Pemeriksaan dini pada kanker 
payudara disarankan sejak usia 20 tahun kaum wanita memeriksakan payudaranya 
setiap tiga tahun sekali sampai usia 40 tahun (American Cancer Society, 2021).   
Pencegahan dapat dilakukan dengan mendeteksi dini kanker payudara secara individu 
dengan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). SADARI merupakan pemeriksaan 
payudara sendiri dengan mengenali dan menemukan sendiri kelainan pada payudara. 
SADARI memiliki banyak keuntungan diantaranya simple, mudah dan praktis, dan 
pelaksanaan secara rutin dan berkala, maka kanker payudara dapat terdeteksi secara 
dini sehingga memperoleh penanganan lebih lanjut secara cepat dan tepat.  

Pelaksanaan SADARI masih belum menjadi kegiatan prioritas meskipun 
memiliki banyak manfaat. Bahkan pengetahuan, motivasi, dan sikap wanita tentang 
praktik pemeriksaan payudara sendiri ini masih sangatlah rendah (Darvishpour et al., 
2018). Penelitian sebelumnya menunjukkan tingkat pengetahuan dan sikap 
professional IT perempuan di India tergolong rendah (Kalliguddi et al., 2019). 
Penelitian sebelumnya menunjukkan tingkat pengetahuan dan sikap professional IT 
perempuan di India tergolong rendah (Kalliguddi et al., 2019). Beberapa penelitian di 
Indonesia menunjukkan angka pelaksanaan SADARI masih rendah (Anwar et al., 
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2018; Mardela et al., 2017; Solikhah et al., 2021). Bahkan masih banyak mahasiswa 
bidang Kesehatan belum memiliki pengetahuan yang baik terkait SADARI (Tambunan, 
2018).  

Skrining kanker serviks melalui deteksi dini dapat dilakukan dengan 
pemeriksaan IVA dan papsmear. Hasil penelitian menunjukkan partisipasi 
pemeriksaan pap smear masih rendah (Anwar et al., 2018). Partisipasi pemeriksaan 
pap smear dipengaruhi beberapa factor diantaranya adalah factor budaya, ekonomi 
dan pengetahuan (Liebermann et al., 2018). Pelaksanaan skrining yang masih rendah 
baik melalui. SADARI dan pap smear memerlukan tindakan untuk meningkatkan 
angka partisipasi. Komunikasi, Informasi dan Edukasi  merupakan salah satu metode 
pembelajaran komprehensif yang meliputi pemberian materi dan demonstrasi 
sehingga peserta akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan.  

Pemberian Informasi dan edukasi pembelajaran ini akan diterapkan kepada 
guru TK dan orang tua murid yang merupakan wanita usia subur dan memiliki risiko 
untuk mengalami kanker payudara. Secara umum tingkat pengetahuan dan 
ketrampilan deteksi dini masyarakat terkait kanker payudara masih tidak terdata 
secara jelas. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan guru TK dan orang 
tua murid memberikan edukasi tentang kanker payudara dan kanker serviks serta 
pencegahannya.  

 METODE  

Sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah guru TK 
dan ibu wali murid siswa TK di Desa Sidorejo, Kasihan, Bantul, DI Yogyakarta. 
Kegiatan dilakukan secara online menggunakan media Google meet karena pada saat 
pelaksanaan angka kasus Covid-19 baru meningkat dan terdapat kebijakan 
Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 4. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 2 hari, dimana pertemuan pertama 
diberikan materi kanker payudara dan dilanjutkan materi tentang kanker payudara di 
hari kedua (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Bagan alir tahapan pelaksanaan kegiatan 

Masalah: 

- Angka kanker payudara dan kanker 
serviks masih tinggi

- pengetahuan ibu terkait kanker 
payudara dan serviks masih rendah

- pelaksanaan SADARI dan pap smear 
masih rendah 

Alternatif Pemecahan MAsalah :

1. Peningkatan pengetahuan terkait 
kanker payudara dan kanker serviks

2. Peningkatan ketrampilan SADARI  

1.Metode kegiatan:

2.- Penyuluhan  tentang kanker 
payudara dan kanker serviks

3.- Demonstrasi SADARI

4.- Diskusi tanya jawab

1.Hasil: 

2.- Pengetahuan tentang kanker 
payudara dan kanker serviks meningkat 

3.- Dapat mempraktekkan SADARI 
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Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan tentang kanker 
payudara dan kanker serviks. Materi penyuluhan meliputi penyebab, tanda dan gejala, 
faktor risiko serta pencegahan yang dapat dilakukan (gambar 2).  Bahan yang 
digunakan dalam penyuluhan adalah slides power point. Materi pelaksanaan 
pemeriksaan payudara sendiri diberikan melalui video dan demonstrasi secara 
langsung (gambar 3).  Metode diskusi dilakukan di setiap akhir penyuluhan, dimana 
peserta dapat menanyakan materi yang terkait. Pada pertemuan pertama, setelah 
ditayangkan video dan demonstrasi SADARI, peserta diminta untuk mempraktekkan 
SADARI tersebut. Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan 
pretest dan posttets, keaktifan peserta bertanya dan kemampuan melakukan praktik 
SADARI. Peserta mengerjakan soal sebanyak sepuluh buah yang terkait dengan 
kanker serviks dan kanker payudara. Pertanyaan pada pretest dan posttest berupa 
pilihan ganda dengan satu jawaban benar yang mencakup penyebab, faktor risiko dan 
pencegahan yang dapat dilakukan. Pengukuran dilakukan dengan menjumlah jumlah 
jawaban yang benar dan selanjutnya dirata-rata dengan jumlah peserta.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan 
penyuluhan terkait kanker payudara dan kanker serviks (gambar 2-5).  

 

Gambar 2. Pemberian materi kanker payudara 

 

Gambar 3. Pemberian materi  kanker serviks 

 

Gambar 4. Video dan demonstrasi praktek 

SADARI 

 

Gambar 5. Video dan demonstrasi praktek 
SADARI 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat adalah terjadi peningkatan 
pengetahuan guru dan ibu murid TK terkait kanker payudara dan kanker serviks yang 
dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Perbedaan pengetahuan guru dan ibu murid TK sebelum dan sesudah mengikuti 

program pengabdian Masyarakat  

Variabel  Rerata  *p value  

 Pre Post   

Kanker payudara 80 91.7 0.000 
Kanker serviks  71.4 98.2 0.000 

 
Tabel 1 menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman guru dan ibu murik TK 

setelah mengikuti dua pertemuan.  Nilai rata-rata pengetahuan guru dan ibu tentang 
kanker payudara sebelum mengikuti kegiatan adalah 80 kemudian mengalami 
peningkatan dengan rata-rata 91,7 setelah mengikuti kegiatan.  

Pengetahuan tentang kanker serviks mengalami peningkatan, dari rata-rata 71, 
4 menjadi rata-rata 98,2 analisis uji Wilcoxon adalah nilai p=0.000. Hal tersebut berarti 
terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. 
Peningkatan pengetahuan ini sesuai dengan penelitian yang sebelumnya yang 
mengukur perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah ada penyuluhan (sitasi). 
Peningkatan pengetahuan ini disebabkan karena adanya proses belajar dengan 
adanya stimulus berupa materi dan berakhir dengan umpan balik berupa kegiatan pre 
dan posttest).  

Analisis dari kegiatan pengabdian menunjukkan kegiatan penyuluhan terkait 
kanker payudara dan kanker serviks berpengaruh bermakna pada pengetahuan ibu 
dan guru TK sebelum dan sesudah kegiatan.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang ada, dimana pemberian edukasi meningkatkan pengetahuan perempuan 
terhadap kanker dan pencegahannya (Puckett et al., 2018). Peningkatan pengetahuan 
ini disebabkan karena ada proses komunikasi yang dapat meningkatkan pengetahuan 
dan pada akhirnya akan dapat merubah sikap menjadi lebih baik (Notoatmodjo, 2007).  

Kegiatan pengabdian ini juga mencakup penayangan video dan demonstrasi 
SADARI. Peserta dapat mempraktekkan SADARI setelah diberikan informasi cara dan 
prosedurnya. Kegiatan edukasi dapat meningkatkan ketrampilan wanita dalam 
melakukan SADARI seperti yang pernah dilakukan di beberapa kegiatan sebelumnya 
(Ayran et al., 2017; Prusty et al., 2021). Peserta kegiatan pengabdian ini juga 
mengetahui dan tertarik untuk melakukan pap smear setelah mendapatkan 
penyuluhan. Ketertarikan tersebut terlihat dari pertanyaan yang diajukan yang 
mencakup besarnya biaya Pap smear dan tempat yang dapat melakukan pemeriksaan 
pap smear. Musa et al. (2017) pada pelatihan yang dilakukannya juga mendapatkan 
hasil jika edukasi dapat meningkatkan kesadaran untuk melakukan pap smear. 
Pendidikan kesehatan melalui pertemuan dapat menjadi salah satu cara 
meningkatkan pengetahuan menjadi lebih baik sehingga sikap juga ikut berubah dan 
dapat menjadi strategi untuk deteksi dini kanker pada perempuan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
guru TK dan orang tua siswa TK terhadap kanker payudara dan kanker serviks serta 
deteksi dini untuk pencegahannya. Metode pelaksanaan dapat  dilaksanakan secara 
daring sebagai alternatif tidak memungkin dilaksanakan secara luring. Metode 
penyuluhan secara daring pada kegiatan pengabdian ini terbukti dapat meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan terkait deteksi dini kanker payudara dan kanker serviks.   
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